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WEEKLY REPORT

MARKET DRIVERS
DOMESTIK

Lembaga pemeringkat Fitch kembali mempertahankan Sovereign Credit Rating Republik
Indonesia pada BBB dengan outlook stabil pada 1 September 2023 (4 September 2023).
Fitch sebelumnya mempertahankan Sovereign Credit Rating Indonesia pada BBB dengan outlook
Stabil pada 14 Desember 2022. Menurut Fitch, keputusan ini mempertimbangkan prospek
pertumbuhan ekonomi Indonesia dalam jangka menengah yang baik serta rasio utang
Pemerintah terhadap PDB yang rendah. Pada laporannya, Fitch menilai ekonomi Indonesia
diperkirakan tumbuh 5% pada 2023 didukung oleh konsumsi domestik yang solid, di tengah
pelemahan ekspor dan eskalasi risiko dari tertahannya pemulihan ekonomi China. Pemilu pada
2024 diperkirakan tidak memengaruhi investasi, bahkan belanja Pemilu partai dapat
berkontribusi positif terhadap pertumbuhan ekonomi dalam enam bulan ke depan. Atas
perkembangan tersebut, Fitch memperkirakan ekonomi Indonesia dalam jangka menengah
tumbuh 5,2% pada 2024 dan 5% pada 2025.

OJK mencatat pada Juli 2023, kredit perbankan tumbuh sebesar 8,54% yoy menjadi
Rp6.686 triliun, meningkat dibandingkan Juni 2023 yang sebesar 7,76% yoy (6 September
2023). Jika dilihat berdasar jenis kepemilikan, pertumbuhan kredit Bank BUMN tumbuh
tertinggi yaitu sebesar 9,81% yoy. Secara tahunan, pertumbuhan Dana Pihak Ketiga (DPK) pada
Juli 2023 tumbuh 6,62% yoy menjadi sebesar Rp8.064 triliun, dengan pertumbuhan tertinggi
terjadi pada Giro sebesar 10,92% yoy. OJK mendorong kinerja intermediasi dengan tetap
menjaga keseimbangan antara pertumbuhan pembiayaan dan terjaganya likuiditas. Likuiditas
industri perbankan pada Juli 2023 dalam level yang memadai dengan rasio-rasio likuditas yang
terjaga. Rasio Alat Likuid/Non-Core Deposit (AL/NCD) dan Alat Likuid/DPK (AL/DPK) turun
masing-masing menjadi 118,37% dan 26,57%, tetap jauh di atas threshold masing-masing
sebesar 50% dan 10%. Kualitas kredit tetap terjaga dengan rasio NPL perbankan sebesar 2,51%.
Sementara, pemulihan yang terus berlanjut di sektor riil mendorong penurunan kredit
restrukturisasi Covid-19 sebesar Rp21,91 triliun menjadi Rp339,13 triliun, dengan jumlah
nasabah turun 90 ribu menjadi 1,48 juta nasabah. Untuk mengantisipasi potensi risiko yang
mungkin timbul ke depan, kondisi industri perbankan tercatat resilien dengan Rasio Permodalan
sebesar 27,46%.

Posisi cadangan devisa Indonesia pada akhir Agustus 2023 tetap tinggi sebesar USD137,1
miliar, meski sedikit menurun dibandingkan dengan posisi pada akhir Juli 2023 sebesar
USD137,7 miliar (7 September 2023). Penurunan posisi cadangan devisa tersebut antara lain
dipengaruhi oleh pembayaran utang luar negeri pemerintah dan kebutuhan untuk stabilisasi
nilai tukar Rupiah sejalan dengan meningkatnya ketidakpastian pasar keuangan global. Posisi
cadangan devisa tersebut setara dengan pembiayaan 6,2 bulan impor atau 6,0 bulan impor dan
pembayaran utang luar negeri pemerintah, serta berada di atas standar kecukupan internasional
sekitar 3 bulan impor. Bank Indonesia menilai cadangan devisa tersebut mampu mendukung
ketahanan sektor eksternal serta menjaga stabilitas makroekonomi dan sistem keuangan.

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menerbitkan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor
12 /SEOJK.04/2023 tentang Tata Cara Penyelenggaraan Perdagangan Karbon Melalui
Bursa Karbon (7 September 2023). Penerbitan SEOJK 12/2023 dilaksanakan untuk
menindaklanjuti ketentuan tata cara penyelenggaraan perdagangan karbon di bursa karbon,
operasional dan pengendalian internal Penyelenggara Bursa Karbon, serta ketentuan mengenai
persyaratan dan tata cara perizinan Penyelenggara Bursa Karbon dalam POJK 14/2023. Adapun
pokok peraturan dalam SEOJK 12/2023 adalah sebagai berikut: (i) Lingkup Unit Karbon yang
diperdagangkan di Penyelenggara Bursa Karbon, mengatur jenis Unit Karbon yang dapat
diperdagangkan di Bursa Karbon; (ii) Permodalan Penyelenggara Bursa Karbon, mengatur
persyaratan permodalan dan rincian dokumen bukti permodalan Penyelenggara Bursa Karbon;
(iii) Persyaratan Pemegang Saham Penyelenggara Bursa Karbon, mengatur persyaratan
integritas dan kelayakan keuangan calon Pemegang Saham; (iv) Persyaratan Anggota Direksi dan
Anggota Dewan Komisaris Penyelenggara Bursa Karbon, mengatur persyaratan integritas,
kompetensi, dan reputasi keuangan Anggota Direksi dan Anggota Dewan Komisaris; (v) Penilaian
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disusun

Kemampuan dan Kepatutan Pemegang Saham, Anggota Direksi, dan Anggota Dewan Komisaris,
mengatur kewenangan OJK untuk melakukan penilaian kemampuan dan kepatutan calon
Pemegang Saham, calon Anggota Direksi, dan calon Anggota Dewan Komisaris Penyelenggara
Bursa Karbon; (vi) Operasional dan Pengendalian Internal, mengatur kewajiban Penyelenggara
Bursa Karbon untuk menyediakan sistem dan/atau sarana dalam rangka mendukung
perdagangan dan pengawasan perdagangan Unit Karbon serta pengendalian internal
Penyelenggara Bursa Karbon (vii) Tata Cara Permohonan Perizinan Penyelenggara Bursa
Karbon, mengatur mekanisme dan persyaratan dokumen permohonan izin usaha Penyelenggara
Bursa Karbon; (viii) Peraturan dan Anggaran Dasar Penyelenggara Bursa Karbon, mengatur
persyaratan dan mekanisme pengajuan serta persetujuan permohonan persetujuan peraturan
dan anggaran dasar Penyelenggara Bursa Karbon dan setiap perubahannya; (ix) Rencana Kerja
dan Anggaran Tahunan Penyelenggara Bursa Karbon, mengatur realisasi, perubahan, dan
penyampaian rencana kerja dan anggaran tahunan Penyelenggara Bursa Karbon; serta (x)
Laporan Penyelenggara Bursa Karbon, mengatur jenis laporan dan waktu penyampaian laporan.

Survei Konsumen Bank Indonesia pada Agustus 2023 mengindikasikan keyakinan
konsumen terhadap kondisi ekonomi meningkat dibandingkan dengan bulan sebelumnya
(8 September 2023). Hal ini tecermin dari Indeks Keyakinan Konsumen (IKK) Agustus 2023
sebesar 125,2, lebih tinggi dibandingkan dengan 123,5 pada Juli 2023. Meningkatnya keyakinan
konsumen pada Agustus 2023 didorong oleh tetap kuatnya Indeks Kondisi Ekonomi Saat Ini
(IKE) dan Indeks Ekspektasi Konsumen (IEK). IKE dan [EK Agustus 2023 tercatat masing-masing
sebesar 115,5 dan 135,0. IKE tercatat meningkat pada seluruh komponen pembentuknya,
terutama pada Indeks Pembelian Barang Tahan Lama. IEK juga tercatat meningkat terutama pada
Indeks Ekspektasi Kegiatan Usaha dan Indeks Ekspektasi Ketersediaan Lapangan Kerja.

MARKET IMPACTS

Dari Indikator Pasar Keuangan Indonesia di Tabel 2, dapat kita lihat bahwa terjadi
perubahan kondisi dalam satu minggu terakhir:

IHSG melemah sebesar 0,76% dalam seminggu terakhir yaitu dari 6.978 ke 6.925. Jika
dibandingkan akhir tahun 2022 menguat sebesar 1,08% ytd. Sentimen pasar yang waspada
terhadap kebijakan The Fed turut mempengaruhi kinerja pasar saham pada minggu ini.

Dalam satu minggu terakhir, Rupiah terdepresiasi sebesar 0,56% dari Rp15.242 ke Rp15.328
per USD. Jika dibandingkan akhir tahun 2022 masih terapresiasi sebesar 1,57% ytd. Depresiasi
rupiah selama satu minggu ini disebabkan antara lain yield SBN 10 tahun naik ke level 6,54%,
premi CDS Indonesia 5 tahun naik ke level 80,11 serta investor asing mencatat net outflow
sebesar Rp7,57 triliun terdiri dari Rp7,07 triliun di pasar SBN dan Rp0,50 triliun di pasar saham
Yield SBN Rupiah 10 tahun naik 18 bps ke level 6,54% dalam seminggu terakhir. Posisi ini
menjadi 38 bps lebih rendah dibandingkan posisi akhir tahun 2022 yang sebesar 6,92%.
Sementara yield SBN USD 10 tahun juga naik 10 bps ke posisi 5,49% dalam seminggu terakhir,
dan jika dibandingkan akhir tahun 2022 posisinya lebih tinggi 69 bps.

Tabel 1. Perubahan Beberapa Indikator Pasar

Perubahan Year-to-Date 8 September 2023

Obligasi Pemerintah 10Y

Sumber : Bloomberg

Nilai Tukar Saham 5 : Komoditi
Negara Yield Yield Change
BRL 5.70% |CCMP 31.22% |Brazil 11.37% -132 Rice 34.2%
IDR 1.57% [NKY 24.96% |Indonesia 6.54% -38 Rubber 11.9%
DXY 1.22% |[SPX 15.64% |ltaly 4.34% -29 WTI 10.7%
EUR 0.33% |SENSEX 9.01% |China 2.66% -17 Brent 7.8%
PHP -1.61% |IBOV 5.70% |India 7.19% -14 Gold 5.8%
THB -2.94% |]JCI 1.08% [Russia 15.99% 0 Nickel 4.0%
CNY -5.63% |SHCOMP 0.89% |Germany 2.60% 10 CPO -11.5%
MYR -6.50% |MXAP] -0.40% |Thailand 2.87% 24 Wheat -26.5%
JPY -11.91% |FBMKLCI -2.71% |Japan 0.65% 24 Natural Gas -46.7%
RUB -35.05% |SET -7.54% |USA 4.24% 40 Coal -61.0%
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Tabel 2. Indikator Pasar Keuangan Indonesia Dalam Seminggu Terakhir
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Update IHSG 6925 6978 6953 6851 -0.76% -0.40% 1.08%
Rupiah 15328 15 242 15 230 15573 -0.56% -0.64% 1.57%
10Y Rupiah Bond Yield 6.54 6.36 6.36 6.92 18 bps 18 bps -38 bps
10Y USD Bond Yield 5.49 5.39 5.43 4.80 10 bps 6 bps 69 bps
CDS Indo 5Y 80.11 79.40 81.24 99.57 1 bps -1bps -19 bps
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Grafik 2. Net Buy/Sell Investor Asing di SBN dan Saham (USD juta) s.d 8 September 2023
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Grafik 3. Kepemilikan SBN oleh Bank Indonesia dan Investor Asing (Rp triliun)
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Grafik 4. Rupiah melemah seiring penguatan DXY dalam seminggu terakhir
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Grafik 5. Perkembangan Premi CDS Indonesia 5 Tahun
350
313.35
300 28557 282,04 29225
250
200 06.64 194.45
137.35
140.71
150
9.41
124.63
100 83.76
80.11
78.70 78.89
50 74.08

0
5-Jan-10 5-Jan-11 5-an-12 5-Jan-13 5-Jan-14 5-Jan-15 5-an-16 5-Jan-17 5-Jan-18 5-Jan-19 5-Jan-20 5-an-21 5-Jan-22 5-Jan-23

Sumber : Bloomberg




